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Accepted : 25-04-2025 increased risk of developing diseases such as heart disease, stroke, and can

Pulished : 27-04-2025 even cause death. Risk factors for hypertension are age, genetics, race and

unhealthy lifestyle. Performing a healthy lifestyle, exercise, a high salt diet,
quitting smoking, and stopping alcohol consumption. The purpose of this study
was to determine the effect of combination therapy of Swedish massage and
tomato juice on blood pressure in patients with hypertension in rt 07 rw 15 Beji,
Depok city, West Java in 2024. The research method used is quantitative. The
research design used is pre-experimental design with one group pre-test post-
test method. The sampling technique used was purposive sampling, the number
of respondents involved amounted to 10 respondents to proceed to the
intervention stage. Statistical test results showed a significant difference
between blood pressure before and after treatment with a p value = 0.000
(<0.05). Based on these results, it can be concluded that this combination
therapy is proven effective in reducing blood pressure in patients with
hypertension.
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Abstrak

Hipertensi adalah isu kesehatan yang mengkhawatirkan karena berpotensi menimbulkan komplikasi yang
mengancam nyawa apabila tidak ditangani. Keadaan ini dapat memicu peningkatan risiko terkena penyakit
seperti jantung, stroke, bahkan bisa menyebabkan kematian. Faktor risiko hipertensi usia, genetik, ras dan
gaya hidup tidak sehat. Melakukan gaya hidup sehat, olahraga, diet tinggi garam, berhenti merokok, dan
berhenti konsumsi alkohol. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh terapi kombinasi massage
Swedish dan jus tomat terhadap tekanan darah pada penderita hipertensi di rt 07 rw 15 Beji kota Depok Jawa
Barat Tahun 2024. Metode penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif. Desain penelitian yang digunakan
yaitu desain pre-eksperimental dengan metode one group pre-test post-test. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah purposive sampling, jumlah responden yang dilibatkan berjumlah 10 responden untuk
melanjutkan ke tahap intervensi. Hasil Uji statistik menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara
tekanan darah sebelum dan sesudah perlakuan dengan nilai p = 0,000 (<0,05). Berdasarkan hasil tersebut,
dapat disimpulkan bahwa terapi kombinasi ini terbukti efektif dalam menurunkan tekanan darah pada
penderita hipertensi.

Kata Kunci: Hipertensi, Terapi Kombinasi, Massage Swedish
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PENDAHULUAN

Hipertensi dianggap sebagai salah satu isu kesehatan global paling mengancam karena
perannya sebagai faktor risiko utama bagi penyakit kardiovaskular, termasuk serangan jantung,
gagal jantung, penyakit ginjal dan stroke. Tahun 2016 mencatat penyakit stroke dan jantung iskemik
tercatat sebagai dua faktor risiko dan penyebab utama kematian di seluruh dunia (Siswanto et al.,
2020). Hipertensi terkait dengan gaya hidup masyarakat, termasuk obesitas, stres, merokok,
kurangnya aktivitas fisik, konsumsi makanan tinggi lemak, asupan natrium berlebihan dan rendah
kalium, serta konsumsi alkohol yang berlebihan (Cholifah & Hartinah, 202.

Menurut (WHO 2023) dampak dari tekanan darah tinggi dapat menyebabkan arteriosklerosis,
yaitu berkurangnya aliran darah dan oksigen ke jantung, menyebabkan nyeri dada (angina) dan
serangan jantung, serta dapat menyebabkan kematian sel otot jantung karena kekurangan oksigen.
Kondisi ini berpotensi mengakibatkan pecah atau tersumbatnya arteri yang mengalirkan darah dan
oksigen ke otak, yang kemudian berakibat terjadinya stroke. Pengobatan hipertensi dengan obat
yang dikenal sebagai pengobatan nonfarmakologis. Di sisi lain, pengobatan non famakologis yaitu
mengunakan bahan- bahan alam yang relatif murah dan mudah diperoleh. Pengobatan herbal, terapi
relaksasi progresif, aromaterapi, dan hidroterapi termasuk terapi kombinasi massage Swedish dan
jus tomat adalah contoh pengobatan non farmakologis (Adelina & Simamora, 2022). Dimana
penyebab hipertensi adalah factor genetic, perilaku (kurang aktivitas fisik, pola makan yang tidak
sehat, merokok), dan tidak cek kesehatan secara rutin. Salah satu puskesmas Kecamatan di kota
Depok yaitu puskesmas Beji juga, penyakit hipertensi menempati urutan pertama di antara sepuluh
penyakit tertinggi dengan mayoritas penderita adalah perempuan. dimana untuk usia pederita
sendiri di dominasi oleh usia produktif (Asri et al., 2023)

Menurut WHO (2023), terdapat 1,28 miliar orang dewasa dengan hipertensi di negara
berpenghasilan menengah. Sebanyak 46% di antaranya tidak menyadari kondisinya, dan kurang
dari setengahnya yang telah terdiagnosis. Hanya 21% yang berhasil mengendalikan tekanan
darahnya. Hipertensi menjadi penyebab utama kematian dini, akibat hipertensi angka kematian di
Indonesia mencapai 427.218 kasus. Tingginya kasus hipertensi ditemukan pada rentang usia 31-44
tahun (31,6%), 45-54 tahun (45,3%), dan 55-64 tahun (55,2%). Berdasarkan prevalensi hipertensi
mencapai 34,1%, hanya sebagian kecil (8,8%) yang terdiagnosis, sementara 13,3% penderita
hipertensi tidak mengonsumsi obat, dan 32,3% tidak rutin mengonsumsi obat.

Menurut Profil Kesehatan Kota Depok tahun 2019, prevalensi hipertensi di Provinsi Jawa
Barat termasuk dalam lima provinsi teratas, dengan total 48.161 kasus (29,4%) pada individu
berusia lebih dari 18 tahun yang tersebar di 29 kabupaten/kota. Data Dinas Kesehatan Kota Depok
tahun 2019, hipertensi menempati urutan ketiga dengan jumlah 22.077 kasus (9,02%) pada penyakit
rawat jalan di rumah sakit (Dinkes Kota Depok, 2024). Terapi komplementer banyak diminati oleh
pasien hipertensi karena pengobatan hipertensi yang menggunakan obat-obatan sering kali mahal
dan memiliki berbagai efek samping. Salah satu pengobatan tradisional yang terbukti bermanfaat
bagi pasien hipertensi adalah terapi pijat Swedia. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh
terapi pijat Swedia dalam mengurangi tekanan darah pada pengidap hipertensi (Oktianingsih et al.,
2022). Swedish Massage Therapy adalah metode pemijatan yang diterapkan pada seluruh area
tubuh dengan cara memberikan tekanan atau manipulasi pada jaringan lunak serta otot, khususnya
pada bagian tangan dan kaki. Tujuan dari terapi ini adalah untuk membantu pasien merasa lebih
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tenang dan nyaman melalui efek relaksasi yang ditimbulkan (Nursiswati et al., 2023). Setiap
gerakan dalam pijat Swedia memberikan manfaat yang berbeda. Gerakan effleurage bermanfaat
untuk merilekskan sistem saraf, sementara gerakan friction berfungsi untuk mengembalikan posisi
serabut otot, memperlancar sirkulasi darah dan limfe. Gerakan petrissage membantu membuat otot
lebih rileks, sedangkan vibration bermanfaat dalam menguraikan sel-sel yang mengalami
penggumpalan. Gerakan tapotement dapat mengurangi rasa nyeri otot, sementara gerakan
effleurage yang mendalam dapat meningkatkan aliran darah vena pada ekstremitas, yang berakibat
pada penurunan tekanan darah vena dan pengingkatan sirkulasi arteri. Gerakan kneading berperan
penting dalam aliran balik vena, sementara itu, kompresi dapat mempercepat sirkulasi darah pada
pembuluh darah kapiler dan lokal, memperbaiki peredaran darah, merangtifkan saraf parasimpatis,
mengurangi laju detak jantung, yang secara keseluruhan berpotensi menrurunkan tekanan darah
(Cornelia et al., 2023).

Jus tomat dapat digunakan sebagai terapi non-farmakologi dalam penanganan hipertensi.
Tomat merupakan sumber kalium yang melimpah, yang dapat memengaruhi sistem renin-
angiotensinogen sebagai penghambat pengeluaran. Renin berperan dalam konversi angiotensinogen
menjadi angiotensin I, namun jika sistem ini terhambat, pembuluh darah akan mengalami
vasodilatasi, yang akhirnya bisa menurunkan tekanan darah (Korespondensi et al., 2023). Bahwa
pemberian jus tomat (Lycopersicum commune) dilakukan satu kali selama 7 hari, yang
menghasilkan penurunan tekanan darah sistolik dari 146,67 mmHg menjadi 15,67 mmHg, serta
penurunan tekanan darah diastolik dari rata-rata 91,33 mmHg menjadi 84,33 mmHg setelah
intervensi (Lasanuddin et al., 2023). Terapi dengan menggunakan komponen buah tomat dapat
membantu mengurangi tekanan darah. Tomat mengandung beta-karoten dan vitamin E yang bisa
digunakan sebagai antioksidan dan mencegah terjadinya penggumpalan darah. Lycopene yang
terkandung dalam tomat merupakan zat yang memiliki efek menurunkan kadar kolesterol. Tubuh
memerlukan kandungan vitamin B6 dan asam folat yang terdapat dalam tomat untuk
mentransformasikan homosistein menjadi senyawa yang tidak berbahaya. Selain dapat digunakan
dalam masakan, tomat juga bisa dikonsumsi mentah atau dijadikan jus (Sinurat et al., 2021).

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yanag dilakukan di Rt 07 Rw 15, Beji, Kota Depok,
terdapat data dari ketua Rt total keseluruhan warga Rt 07 Rw 15 ada 95 Kartu keluarga, dan yang
terkena darah tinggi ada 35 responden, dari data ketua posyandu dan posbindu. penderita hipertensi
dari total 35 respoden yang membutuhkan alternatif pengelolaan tekanan darah di luar obat-obatan
kimia. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk membuktikan apakah ada pengaruh terapi
kombinasi Swedish massage dan jus tomat terhadap tekanan darah pada penderita hipertensi di
wilayah tersebut, dengan harapan dapat memberikan solusi praktis yang mendukung peningkatan
kualitas hidup masyarakat.

METODE

Dalam penelitian ini penulis menggunakan desain pre-eksperimental dengan metode one
group pre-test post-test. Teknik pengambilan sampel yang diterapakan adalah purposive sampling,
sebanyak 10 responden terlibat dalam penelitian ini dan akan melanjutkan ke tahap intervensi.
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HASIL PENELITIAN

1. Analisa Univariat

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 4.1. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi (F) Presentase (%)

Laki-laki 3 33,3%
Perempuan 7 66,7 %
Jumlah 10 100 %

(Sumber: Data Primer, 2025).

Tabel 4.1 menunjukkan karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dalam
sebuah penelitian. Berdasarkan data yang tercantum, dari total 10 responden, 3 responden
(33,3%) adalah laki-laki, sementara 7 responden (66,7%) adalah perempuan. Maka dari
itu, perempuan adalah mayoritas responden dalam penelitian ini, yang mencakup sekitar
dua pertiga dari total responden. Sementara itu, laki-laki hanya mencakup sepertiga dari
total responden. Total persentase dari kedua kategori tersebut adalah 100%, yang
mencerminkan distribusi jenis kelamin responden secara keseluruhan dalam penelitian ini.

Tekanan Darah Sebelum Di Berikan Terapi Kombinasi Massage Sweidsh Dan Jus
Tomat Terhadap Penderita Hipertensi

Pengukuran awal tekanan darah sistolik dan diastolik pada sepuluh responden
penderita hipertensi dilakukan sebelum diterapkan terapi kombinasi Massage Swedish dan
jus tomat. Tujuan dari pengukuran tersebut untuk mengetahui gambaran umum nilai
tekanan darah awal yang menjadi acuan sebelum pemberian intervensi. Berikut disajikan
hasil analisis statistik deskriptif terhadap data tekanan darah sebelum terapi.

Tabel 4.2. Tekanan Darah Sebelum Di Berikan Terapi Kombinasi Massage Sweidsh Dan
Jus Tomat Terhadap Penderita Hipertensi

N Minimum | Maximum Mean
Statistic Statistic Statistic Statistic | Std. Error
Sistolpre 10 140.00 167.00| 155.3000| 3.14130
distolpre 10 92.00 106.00 97.2000 1.37275
Valid N 10
(listwise)

(Sumber: Data diolah, 2025)

Berdasarkan Tabel 4.1, diketahui bahwa tekanan darah sistolik rata-rata sebelum
terapi adalah sebesar 155,30 mmHg dengan standar error sebesar 3,14,140 mmHg nilai
minimum, dan 167 mmHg nilai maksimum. Sementara itu, tekanan darah diastolik rata-
rata sebelum terapi yaitu sebesar 97,20 mmHg dengan standar error 1,37, 92 mmHg nilai
minimum, 106 mmHg nilai maksimum. Nilai-nilai ini memperlihatkan bahwa tekanan
darah responden tergolong dalam kategori hipertensi sebelum dilakukan intervensi terapi.
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C.

Tekanan Darah Sesudah Di Berikan Terapi Kombinasi Massage Sweidsh Dan Jus
Tomat Terhadap Penderita Hipertensi (mean SPSS)

Setelah diberikan terapi kombinasi Massage Swedish dan jus tomat, dilakukan
pengukuran ulang terhadap tekanan darah sistolik dan diastolik pada sepuluh responden
penderita hipertensi. Tujuan pengukuran ini adalah untuk mengevaluasi perubahan tekanan
darah setelah intervensi. Berikut merupakan hasil analisis statistik deskriptif terhadap
tekanan darah setelah terapi.

Tabel 4.3. Tekanan Darah Sesudah Di Berikan Terapi Kombinasi Massage Sweidsh
Dan Jus Tomat Terhadap Penderita Hipertensi

N Minimum | Maximum Mean
Statistic Statistic Statistic Statistic | Std. Error
sistolpost 10 136.00 163.00| 151.4000| 3.21870
distolpost 10 88.00 102.00 93.4000 1.33500
Valid N 10
(listwise)

(Sumber: Data diolah, 2025)

Berdasarkan Tabel 4.3, diperoleh bahwa tekanan darah sistolik rata-rata setelah
terapi adalah sebesar 151,40 mmHg dengan standar error 3,22, 136 mmHg nilai minimum,
dan 163 mmHg nilai maksimum. Sementara itu, tekanan darah diastolik rata-rata setelah
terapi adalah sebesar 93,40 mmHg dengan standar error 1,34, 88 mmHg nilai minimum,
dan 102 mmHg nilai maksimum. Hasil ini menunjukkan adanya penurunan tekanan darah
dibandingkan sebelum diberikan terapi, yang mengindikasikan adanya efek positif dari
intervensi yang dilakukan.

2. Analisis Bivariat

a. Tekanan Darah Sistolik

Analisis pre-test dilakukan untuk menggambarkan kondisi tekanan darah sistolik
pada pasien yang didiagnosis hipertensi sebelum mereka menerima terapi kombinasi
Massage Swedish dan jus tomat. Data ini penting untuk menjadi dasar perbandingan
terhadap hasil setelah intervensi, guna melihat efektivitas terapi yang diberikan. Berikut
disajikan hasil statistik deskriptif dari tekanan darah sistolik pada saat pre-test:

Tabel 4.4. Rata-Rata Tekanan Darah Sistolik

N | Minimum | Maximum | Mean
Sistolpre 10 140.00 167.00|155.3000
sistolpost 10 136.00 163.00| 151.4000
Valid N (listwise) | 10

(Sumber: Data diolah, 2025)

Berdasarkan Tabel 4.4, rata-rata tekanan darah sistolik sebelum terapi (pre-test)
adalah sebesar 155,30 mmHg, 140 mmHg nilai minimum dan 167 mmHg nilai maksimum.
Sementara itu, rata-rata tekanan darah sistolik setelah terapi (post-test) menurun menjadi
151,40 mmHg, 136 mmHg nilai minimum dan 163 mmHg nilai maksimum. Penurunan ini
menunjukkan adanya indikasi awal bahwa terapi kombinasi dapat memberikan pengaruh
terhadap penurunan tekanan darah pada penderita hipertensi.
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b. Tekanan Darah Diastolik

Setelah mendapatkan terapi kombinasi Massage Swedish dan jus tomat, dilakukan
pengukuran tekanan darah diastolik pada responden untuk mengetahui perubahan yang
terjadi. Pengukuran post-test ini dilakukan guna melihat dampak dari terapi terhadap
penurunan tekanan darah diastolik pada penderita hipertensi. Berikut disajikan hasil
statistik deskriptif dari tekanan darah diastolik setelah terapi:

Tabel 4.5. Rata-Rata Tekanan Darah Diastolik

N | Minimum | Maximum | Mean
distolpre 10 92.00 106.00 | 97.2000
distolpost 10 88.00 102.00 | 93.4000
Valid N (listwise) | 10

(Sumber: Data diolah, 2025)

Berdasarkan Tabel 4.5, rata-rata tekanan darah diastolik sebelum terapi (pre-test)
adalah sebesar 97,20 mmHg, 92 mmHg nilai minimum dan 106 mmHg nilai maksimum.
Sementara itu, setelah terapi, rata-rata tekanan darah diastolik (post-test) menurun menjadi
93,40 mmHg, 88 mmHg nilai minimum dan 102 mmHg nilai maksimum. Penurunan ini
menunjukkan adanya efek terapi terhadap penurunan tekanan darah diastolik pada
penderita hipertensi.

Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengevaluasi apakah data tekanan darah yang
diperoleh pada pre-test dan post-test mengikuti distribusi normal. Jumlah sampel yang
digunakan adalah 10 responden, sehingga uji Shapiro-Wilk karena yang dianggap sesuai
untuk uji normalitas. Hasil uji normalitas ini akan menunjukkan data tersebut dapat
dilanjutkan dengan analisis parametrik atau tidak.

Tabel 4.6. Uji Shapiro-Wilk

Statistic | Statistic df Sig.
Sistolpre 181 905 10 248
sistolpost 173 .898 10 208
distolpre .169 937 10 517
distolpost 215 933 10 477

(Sumber: Data diolah, 2025)

Berdasarkan hasil uji normalitas yang dilakukan dengan Shapiro-Wilk, seluruh
nilai signifikansi (Sig.) untuk variabel-variabel yang diuji menunjukkan nilai lebih besar
dari 0,05. Untuk tekanan darah sistolik pada pre-test didapatkan nilai signifikansi sebesar
0.248, sementara pada post-test adalah 0.208. Untuk tekanan darah diastolik, nilai
signifikansi pada pre-test adalah 0.517 dan pada post-test 0.477. Karena seluruh nilai
signifikansi > 0,05, dapat disimpulkan bahwa data tekanan darah pada pre-test dan post-
test mengikuti distribusi normal. Hal ini memungkinkan penggunaan analisis parametrik,
seperti uji t berpasangan, untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini.
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3. UjiT
Tabel 4.7. Hasil Uji T Preetest dan Posttest Sistol dan Distol
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval
Std. Std. Error  of the Difference Sig. (2-
Mean Deviation Mean Lower Upper t df tailed)
Pair 1 Sistol - 3.900 .738 233 3.372 4.428 16.714 10 .000
Sistol
Pair 2 Distol - 3.800 .632 200 3.348 4.252 19.000 10 .000
Distol

(Sumber: Data diolah, 2025)

Berdasarkan hasil analisis data, ditemukan bahwa terdapat penurunan signifikan pada
tekanan darah sistolik maupun diastolik setelah diberikan atau mendapatkan terapi kombinasi
ini. Rata-rata penurunan tekanan darah sistolik adalah 3.900 mmHg, standar deviasi 0.738,
sementara itu, penurunan tekanan darah diastolik sebesar 3.800 mmHg, standar deviasi 0.632.
Hasil uji statistik menunjukkan nilai ¢ sebesar 16.714 untuk tekanan darah sistolik dan 19.000
untuk tekanan darah diastolik, dengan nilai signifikansi (p-value) sebesar 0.000 untuk
keduanya. Karena nilai p < 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa terapi kombinasi ini
memberikan dampak yang signifikan terhadap penurunan tekanan darah.

PEMBAHASAN
1. Gambaran Karakteristik Responden Di Rt 07 Rw 15 Beji Kota Depok, Jawa Barat

Gambaran karakteristik responden atau partisipan pada penelitian ini berfokus pada
jenis kelamin yang menjadi salah satu variabel demografis penting untuk dianalisis.
Berdasarkan hasil pengumpulan data di RT 07 RW 15 Beji, Kota Depok, dapat dilihat distribusi
jenis kelamin responden yang terdiri dari 10 orang. Dari tabel yang disajikan, terdapat
ketidakseimbangan jumlah antara responden laki-laki dan perempuan. Responden perempuan
mendominasi dengan jumlah 7 orang, yang mencakup 66,7% dari total responden. Hal ini
menunjukkan bahwa mayoritas partisipan dalam penelitian ini adalah perempuan, yang
mungkin dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti tingkat partisipasi sosial yang lebih tinggi
pada perempuan dalam komunitas tersebut atau ketersediaan waktu yang lebih fleksibel
dibandingkan laki-laki.

Sementara itu, jumlah responden laki-laki hanya 3 orang, yang berarti 33,3% dari total
responden. Meskipun jumlahnya lebih sedikit, keberadaan laki-laki dalam penelitian ini tetap
memberikan kontribusi yang berharga dalam menganalisis variasi responden yang ada.
Ketidakseimbangan ini juga bisa menggambarkan ketertarikan atau keterlibatan laki-laki yang
relatif lebih rendah dalam jenis penelitian tertentu di komunitas tersebut. Hal ini bisa
disebabkan oleh faktor-faktor sosial, seperti peran gender yang mempengaruhi kesediaan
individu untuk berpartisipasi dalam kegiatan penelitian, atau faktor lain yang lebih spesifik
terkait dengan topik penelitian.
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Namun demikian, distribusi jenis kelamin yang ada masih cukup representatif untuk
memberikan gambaran umum tentang karakteristik sosial dalam komunitas tersebut.
Mengingat jumlah responden yang terbatas, hasil ini tidak hanya memberikan insight mengenai
partisipasi gender, tetapi juga dapat menjadi dasar untuk analisis lebih lanjut terkait dengan
bagaimana jenis kelamin memengaruhi respons atau pola perilaku tertentu di kalangan
masyarakat setempat. Keterlibatan responden perempuan yang lebih banyak ini juga bisa
menjadi faktor penting dalam memahami dinamika sosial, kebiasaan, atau pola hidup yang ada
di RT 07 RW 15 Beji, Kota Depok.

2. Gambaran Tekanan Darah Sebelum Di Berikan Terapi Kombinasi Massage Swedish dan
Jus Tomat Terhadap Penderita Hipertensi Di Rt 07 RW 15 Beji Kota Depok, Jawa Barat

Gambaran awal mengenai kondisi tekanan darah responden sebelum diberikan
intervensi terapi kombinasi berupa Massage Swedish dan konsumsi jus tomat menjadi landasan
penting dalam mengevaluasi efektivitas terapi yang diberikan. Berdasarkan hasil analisis
deskriptif, diketahui bahwa tekanan darah sistolik sebelum terapi (Sistolpre) pada 10 responden
memiliki nilai minimum sebesar 140 mmHg dan maksimum sebesar 167 mmHg, dengan rata-
rata (mean) sebesar 155,3 mmHg dan standar error sebesar 3,14130. Nilai rata-rata ini
menunjukkan bahwa secara umum, para responden berada dalam kategori hipertensi derajat
satu hingga dua, sesuai dengan klasifikasi tekanan darah menurut WHO. Hal ini
memperlihatkan bahwa para responden memang layak menjadi subjek dalam penelitian
intervensi terhadap hipertensi.

Sementara itu, tekanan darah diastolik sebelum intervensi (Distolpre) menunjukkan
nilai minimum sebesar 92 mmHg dan maksimum 106 mmHg, dengan nilai rata-rata sebesar
97,2 mmHg dan standar error sebesar 1,37275. Rata-rata nilai diastolik ini juga memperkuat
bahwa kelompok responden berada pada kondisi hipertensi, karena telah melebihi batas normal
tekanan diastolik yang umumnya berada di bawah 90 mmHg. Data ini menegaskan bahwa
sebelum diberikan terapi kombinasi, tekanan darah para responden menunjukkan kondisi yang
cukup tinggi dan memerlukan upaya penurunan melalui pendekatan non-farmakologis seperti
terapi pijat dan konsumsi nutrisi alami seperti jus tomat.

3. Gambaran Tekanan Darah Sesudah Di Berikan Terapi Kombinasi Massage Swedish dan
Jus Tomat Terhadap Penderita Hipertensi Di Rt 07 RW 15 Beji Kota Depok, Jawa Barat

Setelah dilakukannya intervensi berupa terapi kombinasi Massage Swedish dan
konsumsi jus tomat, terjadi perubahan pada tekanan darah para responden yang menjadi
indikator penting dalam mengevaluasi efektivitas dari metode terapi non-farmakologis
tersebut. Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang dilakukan melalui pengolahan data
menggunakan SPSS, diperoleh informasi mengenai tekanan darah sistolik dan diastolik setelah
intervensi.

Untuk tekanan darah sistolik pasca terapi (sistolpost), dari total 10 responden, tercatat
nilai minimum sebesar 136 mmHg dan nilai maksimum sebesar 163 mmHg, dengan nilai rata-
rata sebesar 151,4 mmHg. Angka ini menunjukkan adanya penurunan dari nilai rata-rata
sebelumnya, yaitu 155,3 mmHg, pada kondisi sebelum diberikan terapi. Penurunan ini
mengindikasikan bahwa pemberian terapi kombinasi Massage Swedish dan jus tomat mampu
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menurunkan tekanan darah sistolik responden secara konsisten, walaupun sebagian besar masih
berada dalam kategori hipertensi ringan. Namun, penurunan ini tetap relevan secara klinis
karena menunjukkan bahwa pendekatan terapi alternatif ini memiliki efek menstabilkan
tekanan darah tanpa menggunakan obat-obatan.

Sedangkan pada tekanan darah diastolik sesudah terapi (distolpost), nilai minimum
yang tercatat adalah 88 mmHg dan nilai maksimum 102 mmHg, dengan rata-rata sebesar 93,4
mmHg. Nilai ini menunjukkan penurunan dibandingkan kondisi tekanan darah diastolik
sebelum terapi, di mana rata-ratanya berada di angka 97,2 mmHg. Penurunan sebesar hampir
4 mmHg ini juga memperkuat dugaan bahwa kombinasi antara pijatan yang berfokus pada
relaksasi sistem saraf otonom dan konsumsi jus tomat yang kaya akan likopen dan antioksidan
mampu membantu memperbaiki fungsi vaskular serta mengurangi tekanan pada dinding arteri.

Gambaran tekanan darah setelah intervensi ini memberikan bukti empiris bahwa
metode terapi yang digunakan dalam penelitian ini membawa dampak positif dan signifikan
terhadap penurunan tekanan darah, baik sistolik maupun diastolik. Hal ini memperlihatkan
bahwa integrasi pendekatan relaksasi fisik melalui Massage Swedish dan terapi nutrisi melalui
jus tomat memiliki sinergi yang baik dalam mengontrol tekanan darah pada penderita
hipertensi. Oleh karena itu, terapi ini dapat dipertimbangkan sebagai alternatif atau pelengkap
dari pengobatan hipertensi konvensional, khususnya pada komunitas masyarakat seperti di RT
07 RW 15 Beji Kota Depok yang sedang diarahkan untuk meningkatkan gaya hidup sehat
melalui metode yang alami dan terjangkau.

4. Pengaruh Terapi Kombinasi Massage Swedish dan Jus Tomat terhadap Penurunan
Tekanan Darah Penderita Hipertensi

Berdasarkan hasil uji Paired Samples Test, diperoleh informasi bahwa terapi kombinasi
berupa Massage Swedish dan konsumsi jus tomat memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap penurunan tekanan darah sistolik dan diastolik pada penderita hipertensi di RT 07 RW
15 Beji, Kota Depok. Hasil pengujian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata
tekanan darah sistolik sebelum dan sesudah intervensi sebesar 3,900 mmHg dengan nilai
signifikansi p = 0,000 (p < 0,05). Sementara itu, untuk tekanan darah diastolik, selisih rata-rata
penurunan yang dicapai sebesar 3,800 mmHg dengan tingkat signifikansi yang sama, yaitu p =
0,000. Nilai-nilai ini menunjukkan bahwa penurunan tekanan darah baik pada sisi sistolik
maupun diastolik bersifat signifikan secara statistik, yang berarti bahwa kombinasi terapi non-
farmakologis ini efektif dalam membantu menurunkan tekanan darah penderita hipertensi.

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri et al. (2024) dalam
penelitian berjudul Pengaruh Pemberian Jus Tomat Terhadap Tekanan Darah Pada Penderita
Hipertensi di Kelurahan Mahawu Lingkungan II Kota Manado. Dengan menggunakan desain
One Group Pretest-Posttest dan uji Wilcoxon, penelitian tersebut menunjukkan adanya
pengaruh signifikan dari konsumsi jus tomat terhadap penurunan tekanan darah. Kandungan
senyawa likopen dalam jus tomat yang bersifat antioksidan berperan dalam menurunkan
tekanan darah dengan cara meningkatkan elastisitas pembuluh darah dan menurunkan
resistensi perifer.
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Selain itu, hasil ini juga diperkuat oleh temuan Oktianingsih et al. (2022) dalam
penelitiannya berjudul Efektivitas Teknik Relaksasi Otot Progresif dan Teknik Swedish
Massage Terhadap Hipertensi, yang menunjukkan bahwa terapi Swedish Massage secara
mandiri lebih efektif dalam menurunkan tekanan darah dibandingkan kombinasi teknik
relaksasi otot progresif dengan pijat Swedish atau teknik relaksasi otot progresif saja. Swedish
Massage membantu menurunkan tekanan darah melalui mekanisme relaksasi otot, peningkatan
sirkulasi darah, dan penurunan stres yang berhubungan dengan respons simpatis terhadap
tekanan emosional dan fisiologis.

Dengan demikian, terapi kombinasi yang digunakan dalam penelitian ini menunjukkan
sifat sinergis dari dua metode: asupan nutrisi dari jus tomat dan stimulasi fisik dari Massage
Swedish, yang sama-sama berkontribusi terhadap penurunan tekanan darah penderita
hipertensi secara signifikan. Pendekatan ini tidak hanya terbukti secara statistik namun juga
relevan secara klinis, terutama bagi komunitas masyarakat yang membutuhkan intervensi
alternatif yang murah, aman, dan mudah dilakukan dalam lingkungan rumah tangga. Oleh
karena itu, terapi kombinasi ini dapat direckomendasikan sebagai salah satu alternatif
penanganan non-farmakologis untuk membantu pengelolaan hipertensi, khususnya di
lingkungan komunitas seperti RT 07 RW 15 Beji, Kota Depok.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh terapi kombinasi Swedish massage dan jus
tomat terhadap tekanan darah pada penderita hipertensi di RT 07 RW 15 Beji, Kota Depok, dapat
disimpulkan bahwa:

1. Mayoritas responden dalam penelitian ini adalah perempuan (66,7%) yang berusia 51-60
tahun (78,8%).

2. Hasil analisis pre-test menunjukkan bahwa sebagian besar responden mengalami hipertensi
dengan rata-rata tekanan darah sistolik sebesar 155,30 mmHg dan diastolik 97,20 mmHg.

3. Setelah diberikan terapi kombinasi, terjadi penurunan tekanan darah secara signifikan,
dengan rata-rata tekanan darah sistolik menjadi 151,40 mmHg dan tekanan darah diastolik
menjadi 93,40 mmHg.

4. Uiji statistik menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara tekanan darah sebelum
dan sesudah perlakuan dengan nilai p = 0,000 (<0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa
terapi kombinasi ini efektif dalam menurunkan tekanan darah pada penderita hipertensi.

5. Korelasi yang sangat kuat antara tekanan darah pre-test dan post-test menunjukkan bahwa
perubahan yang terjadi memiliki pola yang konsisten, mengindikasikan efektivitas terapi
yang diberikan.
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Saran

1. Bagi Responden

a.

Penderita hipertensi disarankan untuk mempertimbangkan terapi non-farmakologis
seperti Swedish massage dan konsumsi jus tomat sebagai bagian dari gaya hidup sehat
guna mengontrol tekanan darah.

Penting untuk tetap menerapkan pola makan sehat, mengurangi asupan garam, serta rutin
berolahraga guna mempertahankan tekanan darah dalam batas normal.

Disarankan untuk melakukan pemantauan tekanan darah secara berkala dan berkonsultasi
dengan tenaga medis untuk mengontrol hipertensi dengan lebih baik.

2. Bagi Lembaga Terkait

a.

Lembaga kesehatan, seperti puskesmas atau klinik, dapat mengembangkan terapi
kombinasi Swedish massage dan jus tomat sebagai alternatif terapi komplementer untuk
penderita hipertensi.

Diperlukan edukasi lebih lanjut kepada masyarakat mengenai manfaat terapi non-
farmakologis dalam mengelola tekanan darah tinggi guna mengurangi ketergantungan
terhadap obat-obatan antihipertensi.

Pelatihan bagi tenaga kesehatan tentang teknik Swedish massage dapat diberikan agar
terapi ini dapat diterapkan secara lebih luas di lingkungan pelayanan kesehatan.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Penelitian lebih lanjut dengan jumlah sampel yang lebih besar dan periode intervensi
yang lebih lama diperlukan untuk memperkuat hasil penelitian ini.

b. Penelitian dapat dikembangkan dengan menambahkan variabel lain, seperti pola diet,
aktivitas fisik, dan faktor psikologis yang dapat mempengaruhi tekanan darah.

c. Dapat dilakukan perbandingan antara terapi Swedish massage dan jus tomat dengan
terapi non-farmakologis lainnya untuk menentukan metode yang paling efektif dalam
menurunkan tekanan darah pada penderita hipertensi.
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